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SUMMARY 
 

 

EKO PERDANA SAPUTRA. Analysis of Income and Development Strategy For 

The Purun Woven Craft Business in Pulau Geronggang Village East Pedamaran 

District Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by SRIATI).  

  

 Indonesia, as an archipelagic country, has various ethnicities. This ethnic 

diversity is what makes each region in this country have different characteristics. 

One concrete example of this condition can be found in Pulau Geronggang Village, 

East Pedamaran District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province. 

Geronggang Island Village is one of the purun woven producing areas in East 

Pedamaran District. Even though the purun processing process still uses traditional 

methods, this area is already known as an area where some of the people are purun 

mat woven craftsmen. The determination of the location was carried out 

deliberately (Purvosive Sampling) with the consideration that the location is a place 

for carrying out purun weaving craft business which has been passed down from 

generation to generation and the peculiarity of this location is that there is a lot of 

peat land which is suitable for the development of purun plants. This research aims 

to describe the process of making purun woven crafts, starting from taking the 

purun, drying the purun, giving color to the purun, and weaving the purun into 

processed mats, peci and bags, after that calculating how much income the purun 

woven craft generates and analyzing development strategies purun woven craft 

business in Pulau Geronggang Village, East Pedamaran District, Ogan Komering 

Ilir Regency. Calculation of income from the purun woven craft business by 

calculating the results from the production of mats, caps and bags. The results of 

this research show that the average income of craftsmen in the purun woven craft 

business is IDR 2,853,179 per year with a profit level of R/C Ratio of 2.54 and B/C 

Ratio of 1.54 using descriptive methods, indicating that the purun woven craft 

business in Peci and bag products are considered to be inefficient or not worth 

cultivating because they have yields <1. However, with the existence of woven mat 

products, Purun woven craftsmen can still continue their business. And the purun 

woven craft business in Pulau Geronggang Village, East Pedamaran District is in 

quadrant 2 of the ST strategy (verification strategy), namely the development of 

purun woven craft products by involving the skills of skilled craftsmen by 

innovating in creating new products, using e-commerce to market and sell products. 

-purun woven craft products to reach a wide market and maximize the use of 

existing raw materials and consistently maintain a high level of quality in the 

production process of purun woven crafts. 
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RINGKASAN 

 

 
EKO PERDANA SAPUTRA. Analisis Pendapatan dan Strategi Pengembangan 

Usaha Kerajinan Anyaman Purun di Desa Pulau Geronggang Kecamatan 

Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh SRIATI).  

 

Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, memiliki beragam etnis. 

Keragaman etnis inilah yang membuat setiap wilayah di negara ini memiliki 

karakteristik yang berbeda. Salah satu contoh konkret dari kondisi ini dapat kita 

temukan di Desa Pulau Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan 

Komering Ilir provinsi Sumatera Selatan. Desa Pulau Geronggang merupakan salah 

satu daerah penghasil anyaman purun di Kecamatan Pedamaran Timur, meski 

proses pengolahan purun msih menggunakan cara tradisional namun daerah ini 

sudah dikenal sebagai daerah yang sebagian masyarakatnya pengrajin anyaman 

tikar purun. Penentuan lokasih dilakukan sengaja (Purvosive Sampling) dengan 

pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan tempat melakukan usaha kerajinan 

anyaman purun yang turun-temurun  dan kekhasan dari lokasi ini terdapat banyak 

sekali lahan gambut yang cocok untuk pengembangan tanaman purun. Penelitian 

ini bertujuan untuk : 1. Mendeskripsikan Proses pembuatan kerajinan anyaman 

purun, mulai dari pengambilan purun, penjemuran purun, pemberian warna pada 

purun, dan penganyaman purun mejadi olahan kerajinan tikar, peci, dan tas 2. 

setelah itu dilakukannya perhitungan berapa besar pendapatan kerajinan anyaman 

purun 3. menganalisis strategi pengembangan usaha kerajinan anyaman purun di 

Desa Pulau Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Perhitungan pendapatan usaha kerajinann anyaman purun dengan menghitung 

hasil dari produksi tikar, peci dan tas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pendapatan rata-rata pengrajin usaha kerajinan anyaman purun sebesar 

Rp2.853.179 per tahun dengan tingkat keuntungan R/C Ratio 2,54 dan B/C Ratio 

1,54 dengan menggunakan metode deskriptif, menunjukkan bahwa usaha kerajinan 

anyaman purun pada produk peci dan tas dinilai belum efiisiiein atau belum layak 

diusahakan kareina meimiiliikii hasiil <1. Namun dengan adanyan produk anyaman 

tikar pengrajinan anyaman purun masih dapat melanjutkan usahanya. Dan Usaha 

kerajinan anyaman purun di Desa Pulau geronggang kecamatan pedamaran Timur 

berada di kuadran 2 strategi ST (strategi diverivikasi) yaitu pengembangan produk 

kerajinan anyaman purun dengan melibatkan keterampilan pengrajin yang terampil 

dengan berinovasi dalam menciptakan produk baru, pemanfaatan e-commerce 

untuk memasarkan dan menjual produk-produk kerajinan anyaman purun agar 

menjangkau pasar yang luas dan memaksimalkan pemanfaatan bahan baku yang 

ada dan secara konsisten mempertahankan tingkat kualitas yang tinggi dalam proses 

produksi kerajinan anyaman purun. 

 

Kata kunci: analisis SWOT, R/C dan B/C Ratio, strategi pengembangan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan, memiliki beragam etnis. 

Keragaman etnis inilah yang membuat setiap wilayah di negara ini memiliki 

karakteristik yang berbeda. Terlihat dalam keragaman latar belakang sosial 

budayanya, seperti bahasa, tradisi, dan adat istiadat. Semua unsur-unsur kekhasan 

ini menggabungkan Indonesia menjadi satu paket budaya yang unik dan 

membedakan satu daerah dengan yang lainnya. Ini adalah salah satu aspek yang 

membuat Indonesia begitu menarik untuk dieksplorasi dan dipelajari. Salah satu 

contoh konkret dari kondisi ini dapat kita temukan di Desa Pulau Geronggang 

Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir provinsi Sumatera 

Selatan, di mana kekayaan budaya dan etnis menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari masyarakat setempat (Piranti, 2017). 

Secara umum, Desa Pulau Geronggang memiliki kesamaan dengan Desa-

desa lainnya di Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam 

hal geografis, pemerintahan, dan aspek-aspek dasar lainnya. Namun, dibalik 

kesamaan tersebut, terdapat perbedaan yang menarik, terutama ketika kita melihat 

dari hasil kerajinan tangan di Desa Pulau Geronggang. Salah satu hal yang membuat 

Desa Pulau Geronggang menjadi menarik adalah hasil kerajinan dari tumbuhan 

purun, kerajinan ini telah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi 

oleh masyarakat setempat. Desa Pulau Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur 

memainkan peran penting dalam mempromosikan dan melestarikan kekayaan 

budaya Indonesia. Ini adalah salah satu contoh nyata bagaimana keberagaman 

budaya di Indonesia tidak hanya menjadi aset berharga bagi negara ini sendiri tetapi 

juga menjadi daya tarik bagi dunia untuk memahami dan menghargai keragaman 

budaya yang ada di Indonesia khususnya di Desa Pulau Geronggang Kecamatan 

Pedamaran Tmur Kabupaten OKI (Piranti, 2017). 

Tumbuh liar dan melimpah di lahan rawa yang ada di desa Pulau Geronggan 

kecamatan Pedamaran Timur. Wilayah ini memiliki sejumlah besar sumber daya 

tumbuhan Purun yang sangat berpotensi untuk dimanfaatkan secara ekonomis. Hal 
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ini terutama disebabkan oleh ciri khas geografis Sumatra Selatan Khususnya di 

Kecamatan Pedamaran Timur yang mencakup banyak lahan rawa yang selalu 

tergenang air sepanjang tahun. Selain itu, tanah di daerah ini memiliki struktur 

gambut yang bersifat asam dengan tingkat pH sekitar 7, yang sangat cocok untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman Purun. Keberadaan tumbuhan purun di 

Desa Pulau Geronggang memiliki potensi besar untuk menjadi bahan baku yang 

dapat diolah menjadi berbagai produk kerajinan anyaman, sehingga memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan dalam industri kerajinan lokal maupun pasar 

nasional dan internasional. Pemanfaatan Purun sebagai bahan baku kerajinan 

anyaman bukan hanya berpotensi sebagai sumber pendapatan ekonomi untuk 

masyarakat setempat, tetapi juga berperan dalam melestarikan warisan budaya dan 

tradisi anyaman yang khas bagi Desa Pulau Geronggang (Harsono, 2013). 

Purun danau, yang memiliki nama ilmiah Lepironia articulata, tergolong 

dalam keluarga tumbuhan cyperaceae, secara taksonomi dikenal sebagai tumbuhan 

yang khas tumbuh di lahan rawa. Namun, menariknya, meskipun purun danau 

umumnya ditemukan di rawa, ia juga mampu tumbuh di daerah dengan kandungan 

garam (payau). Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika purun danau memiliki 

potensi untuk mengandung berbagai senyawa kimia yang beragam, termasuk 

alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, tanin, dan lain sebagainya. Masyarakat 

umumnya menggunakan purun danau sebagai bahan baku dalam pembuatan 

berbagai jenis kerajinan tangan, mirip dengan penggunaan purun tikus dan jenis 

purun lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa purun danau memiliki nilai yang 

signifikan dalam pengembangan industri kerajinan lokal. Keberagaman senyawa 

kimia yang potensial terdapat dalam tumbuhan ini dapat memberikan nilai tambah 

pada produk-produk kerajinan yang dihasilkan. Selain manfaat ekonomis, penting 

untuk memahami bahwa keberagaman tumbuhan seperti purun danau adalah bagian 

integral dari ekosistem rawa. Potensinya dalam menghasilkan senyawa kimia yang 

beragam serta nilai budaya dan lingkungan yang menjadikannya elemen berharga 

dalam kehidupan masyarakat dan ekosistem di daerah tumbuhnya (Piranti, 2017). 

Purun Tikus dan beberapa tumbuhan lainnya seperti bambu dan rotan, yang 

sangat umum ditemukan, digunakan sebagai bahan dasar dalam pembuatan 

kerajinan tangan, terutama dalam bentuk anyaman. Selain itu, dalam jenis purun, 
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fokus penggunaan biasanya hanya pada bagian batangnya, sementara bagian lain 

seperti akar, bunga, atau bagian lainnya jarang dimanfaatkan. Menariknya, pada 

Purun Tikus, kita menemukan beragam senyawa kimia yang terdapat pada berbagai 

bagian tumbuhan ini. Akarnya mengandung alkaloid, bagian bunganya 

mengandung alkaloid, flavonoid, dan steroid, sementara daun dan batangnya 

mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, dan tanin. Di bagian umbinya, terdapat 

senyawa flavonoid yang memiliki potensi sebagai antioksidan dan juga bisa 

digunakan sebagai bahan adiktif. Pentingnya dicatat bahwa Purun Tikus dan Purun 

Danau termasuk dalam keluarga yang sama dalam taksonomi, meskipun mereka 

adalah spesies yang berbeda. Ini mengindikasikan bahwa dalam satu keluarga 

tumbuhan ini, terdapat keragaman kimia yang signifikan yang dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai tujuan, termasuk dalam industri kerajinan anyaman tangan (Luo et 

al., 2014).   

Kerajinan anyaman adalah hasil kegiatan membuat suatu barang dengan cara 

menganyam bahan-bahan tertentu disertai ketekunan, ketelitian, dan kecakapan 

yang mempunyai nilai-nilai keindahan. Menganyam merupakan satu kesibukan 

yang memberi pengalaman menyenangkan, baik dari orang tua maupun yang masih 

muda. Hal itu bukan saja dibuat, tetapi juga karena pekerjaan menganyam itu 

sendiri merupakan penggunaan waktu senggang yang sangat berharga. Teknik 

mengayam dikenal hampir di seluruh daerah di Indonesia, benda anyaman 

digunakan sebagai peralatan hidup sehari-hari pada masyarakat pedesaan. Dengan 

variasi bentuk dan nama anyaman yang berbeda pada setiap daerahnya. Walaupun 

teknik dasarnya sama akan tetapi tiap-tiap pengrajin dalam hal kehalusan, 

kekasaran dan tebal tipisnya anyaman, pewarnaan dan motif- motif yang 

digunakan. Selain berbagai peralatan rumah tangga, peralatan peternakan dan 

pertanian, benda-benda atau barang-barang anyaman juga dapat digunakan sebagai 

hiasan dinding rumah dan sebagainya. Kerajinan anyaman urun dapat bersaing 

dengan kerajinan anyaman yang terbuat dari plastik dan tas belanja yang terbuat 

dari kain sehingga strategi tersebut dapat berorientasi pada keinginan pasar maupun

konsumen agar kerajinan anyaman Purun semakin dikenal masyarakat dan diminati 

(Harsono, 2013).  
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Anyaman purun merupakan salah satu sumber pendapatan masyarakat di 

Kecamatan Pedamaran Timur, khususnya di desa Pulau Geronggang. Terdapat 

beberapa Dusun yang mengelolah tumbuhan purun menjadi anyaman tikar purun.  

Desa Pulau Geronggang memiliki potensi dalam pembuatan tikar purun, hal ini 

didikung dengan banyaknya tumbuhan purun yang tumbuh di daerah ini sehingga 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Desa Pulau Geronggang merupakan salah 

satu daerah penghasil anyaman purun di Kecamatan Pedamaran Timur, meski 

proses pengolahan purun msih menggunakan cara tradisional namun daerah ini 

sudah dikenal sebagai daerah yang sebagian masyarakatnya pengrajin anyaman 

tikar purun. Oleh karena itu peneliti bermaksud untuk melakukan analisis 

pendapatan yang diterima oleh pengrajin anyaman purun di Desa Pulau 

Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran usaha kerajinan anyaman purun di Desa Pulau 

Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan pelaku usaha kerajinan anyaman purun di Desa Pulau 

Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana strategi pengembangan usaha kerajinan anyaman purun di Desa 

Pulau Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Mendeskripsikan Proses pembuatan kerajinan anyaman purun di Desa Pulau 

Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menghitung berapa besar pendapatan kerajinan anyaman purun di Desa Pulau 

Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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3. Menganalisis strategi pengembangan usaha kerajinan anyaman purun di Desa 

Pulau Geronggang Kecamatan Pedamaran Timur Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. 

Beberapa kegunaan yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan atau sumber informasi yang 

berguna bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam penelitian analisis 

pendapatan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan peneliti 

tentang permasalahan yang dikaji dan merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 
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